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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
A. Kesimpulan 

 
Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pendayagunaan Zakat Produktif  

a. Dana ZIS yang dikelola oleh BMA Al-Hikmah maupun BMT Al-

Roudloh yang disalurkan pada mustahiq kesemuanya adalah bersifat 

konsumtif artinya langsung habis pakai, kecuali pemberian kambing. 

Program pemberian kambing merupakan usaha produktif yaitu 

memanfaatkan dana zakat untuk mustahiq agar dijadikan usaha 

produktif, yang nantinya hasil dari usaha tersebut bisa digunakan 

untuk memenuhi kebutuhan mustahiq. 

b. Pendayagunaan zakat produktif berupa kambing yang dijalankan 

oleh  BMA Al-Hikmah dan BMT Al-Roudloh menggunakan teknik 

yang berbeda. BMA Al-Hikmah dengan cara bergulir, yaitu si induk 

setelah sudah beranak maka induknya di gulirkan pada mustahiq 

lainnya, begitu seterusnya. Sedangkan BMT Al-Roudloh, kambing 

yang telah diberikan pada mustahiq apabila sudah beranak maka 

salah satu anak kambing yang sudah besar diberikan pada mustahiq 

lainnya. 

 
2. Faktor Pendukung dan Penghambat Pendayagunaan Zakat Produktif. 

a. Faktor Pendukung 

1) Kesadaran pengurus dan karyawan BMT akan zakat yang cukup 

tinggi;  

2) Adanya harapan mustahiq akan penyaluran zakat produktif; 

3) Manfaat zakat produktif yang positif terhadap mustahiq. 
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b. Faktor Penghambat 

1) Kesadaran anggota BMT dan masyarakat sekitar akan zakat 

sangat kurang;  

2) Kurangnya pengawasan pendayagunaan zakat produktif oleh 

BMT terhadap mustahiq; 

3) Dana zakat untuk alokasi usaha produktif masih kecil; 

4) Zakat produktif yang diberikan hanya terbatas pada pemberian 

kambing; 

5) Kambing yang diberikan terkadang mengalami sakit atau mati. 

 
3. Dampak pendayagunaan zakat produktif terhadap Kesejahteraan 

Mustahiq 

a. Pendayagunaan zakat produktif kambing yang diberikan oleh BMA 

Al-Hikmah dan BMT Al-Roudloh kepada mustahiq bisa dikatakan 

berdampak pada peningkatan kesejahteraan mustahiq, walaupun hasil 

usaha berternak kambing tidak sepenuhnya mencukupi kebutuhan 

pokok mustahiq,  tetapi paling tidak bisa membantu memenuhi 

kebutuhannya. 

b. Mustahiq mengalamai perubahan ekonomi yang baik dari sebelum 

dan setelah menerima zakat kambing untuk usaha produktif, dari 

yang mulanya PraSejahtera meningkat menjadi Sejahtera. Kebutuhan 

mustahiq terpenuhi baik material dan sepiritual, yaitu kebutuhan akan 

sandang, pangan, papan dan kesehatan dengan keadaan rasa aman, 

selamat, tentram, dan damai. 

  

B. Keterbatasan Penelitian 

1. Secara Teknis Penelitian : 

a. Narasumber muzakki dalam memberikan informasi masih mentah 

sehingga peneliti harus mencari data pendukung lewat dokumen dan 

informan lainnya. 
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b. Data yang diberikan narasumber khususnya data penerima zakat 

produktif kambing kurang lengkap sehingga peneliti menggali 

informasi sesui data yang ada. 

c. Alamat narasumber mustahiq berpencar dan jauh di pelosok, sehingga 

peneliti kesulitan mencari alamat narasumber dan memerlukan waktu 

yang cukup lama. 

2. Secara Objek Penelitian : 

a. Pengawasan dan pemantauan yang dilakukan oleh pemberi zakat yaitu 

BMA Al-Hikmah dan BMT Al-Roudloh masih kurang diperhatikan, 

sehingga diketahui perkembangan pemeliharaan kambing oleh 

mustahiq. 

b. Pelaksanaan pemberian zakat produktif kambing pada mustahiq ada 

yang dalam jangka waktu cukup lama, sehingga mustahiq kadang lupa 

dalam memberikan informasi, bahkan ada beberapa mustahiq yang 

sudah menjual semua kambingnya. 

 
C. Saran  

1. Dalam penghimpunan dana ZIS, BMT Al-Roudloh sebaiknya 

memperbanyak sumber zakat dari Muzakki sekitar atau anggota BMT 

sehingga dana ZIS menjadi lebih besar. 

2. Pihak BMA Al-Hikmah harus sering mengadakan pengawasan, evaluasi 

dan pendampingan kepada mustahiq dalam memelihara kambing, sehingga 

dapat mengetahui perkembangannya. 

3. BMA Al-Hikmah dan BMT Al-Roudloh harus selalu mengadakan 

pendataan dan pencataan atas pengawasan dan evaluasi pemeliharaan 

kambing, sehingga data-data yang dimiliki lebih lengkap.  

4. BMA Al-Hikmah dan BMT Al-Roudloh dalam penyaluran zakat produktif 

sebaiknya bukan hanya pada pemberian atau perguliran kambing saja, 

akan tetapi bisa di jadikan usaha produktif yang lain. 
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D. Penutup 

Puji syukur Al-hamdulillah penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, 

karena berkat rahmat, hidayah dan taufiq-Nya sehingga penulis dapat 

menyelesaikan karya tulis ini. Salawat serta salam tak lupa penulis haturkan 

kepada junjungan baginda Rasulullah SAW. semoga kita senantiasa 

mendapat syafa`atnya amin. Penulis menyadari bahwa karya tulis ini masih 

jauh dari kesempurnaan, kritik dan saran yang membangun penulis butuhkan. 

Penulis berharap semoga karya tulis ini bermanfaat khususnya bagi penulis 

dan bagi pembaca yang nantinya bisa memberikan acuan pembelajaran dalam 

tahapan ilmu pengetahuan berikutnya dan menjadi kontribusi bagi dunia 

keilmuan.  Akhirnya, atas perhatian, kritik dan saran yang diberikan pembaca 

pada karya tulis ini, penulis ucapkan terima kasih. 

 

 


